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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk seberapa baik tingkat kontrol diri siswa di SD 

Negeri Kelas V se-kecamatan Nuswungu. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri se-kecamatan 

Nusawungu yang berjumlah 23 SD Negeri. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SD yang ada di SD Negeri Karangtawang 03, SD Negeri 03 Purwodadi, dan SD Negeri 

03 Karangpakis. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner terbuka. Sampel 

dalam penelitian ini adalah yang beijumlah 77 siswa. Instrumen Kontrol Diri berjumlah 30 

item. Skala di buat berdasarkan aspek kontrol diri yaitu; (1) disiplin diri; (2) Pertimbangan; 

(3) Kegiatan Positif; (4) etika; (5) Reabilitas. . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki tingkat kontrol diri sebagai berikut: 3 siswa (3,9%) memiliki kontrol diri 

sangat tinggi, 61 siswa (79,2%) memiliki kontrol diri tinggi, 13 siswa (16,9%) memiliki 

kontrol diri sedang%) Siswa memiliki kriteria sedang, dan siswa dalam kriteria Kurang dan 

Rendah tidak ada atau tidak ditemukan. Dari hasil analisis Maka dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan sikap kontrol diri Siswa di Kelas V SD Negeri Se-Nusawungu Tahun 

Pelajaran 2024/2025  masuk kedalam kriteria Tinggi 

Kata Kunci: Deskripsi, Kontrol Diri 

 

Description of Self-Control in 5 Grade Students at Public Elementary 

Schools in Nusawungu  

 
Abstrak: This study aims to determine the level of self-control among fifth-grade students 

in public elementary schools in the Nuswungu subdistrict. This is a quantitative descriptive 

study. The population in this study consists of all fifth-grade students in public elementary 

schools in the Nusawungu subdistrict, totaling 23 public elementary schools. The sample 

in this study consists of fifth-grade students at Karangtawang 03 Public Elementary School, 

Purwodadi 03 Public Elementary School, and Karangpakis 03 Public Elementary School. 

Data collection instruments use open-ended questionnaires. The sample in this study 

consisted of 77 students. The Self-Control Instrument comprised 30 items. The scale was 

developed based on the following aspects of self-control: (1) self-discipline; (2) 

consideration; (3) positive activities; (4) ethics; and (5) reliability. the following levels of 

self-control: 3 students (3.9%) have very high self-control, 61 students (79.2%) have high 

self-control, and 13 students (16.9%) have moderate self-control. Students fall into the 

moderate category, and there are no students in the low or very low categories. Based on 

the analysis, it can be concluded that the self-control attitudes of students in Grade V of 

public elementary schools in Nusawungu for the 2024/2025 academic year fall into the 

high category. 
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PENDAHULUAN  

Usia sekolah dasar merupakan saat-saat penting dalam pembentukan moral dalam 

diri siswa. Perkembangan moral pada anak usia sekolah dasar ditandai dengan kemampuan 

mengikuti peraturan atau tuntutan dari orang tua dan lingkungan sosial. Pada akhir usia 11 

sampai 12 tahun, anak sudah dapat memahami alasan yang mendasari suatu peraturan 

sehingga sudah dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep benar salah 

atau baik buruk.  Perkembangan kompetensi sosial juga mulai berkembang ditandai dengan 

memiliki banyak teman, berkurangnya rasa marah dan agresif, berbuat lebih jujur, 

berkurangnya rasa cemas, serta kurang suka diejek dan dikucilkan oleh teman sebaya 

(Christi & David, 2015: 269). Proses pendidikan tersebut tidak semata-mata hanya untuk 

membuat siswa pintar melaikan lebih dari itu yaitu meberikan berbagai macam pelajaran 

yang akan bisa dipakai dalam kehidupan sosial kedepannya di lingkungan dan masyarakat. 

Tujuan pendidikan ini mengindikasikan bahwa karakter memberikan peranan yang sangat 

penting dalam pembentukan generasi penerus yang sukses secara akademik dan berakhlak 

mulia.  Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Duckworth, Kim & Tsukayama, 2013: 1) Ketidak cocokan antara lingkungan 

pendidikan dan kebutuhan psikologis pada masa remaja dapat mempengaruhi kinerja 

akademik dan penurunan kontrol diri remaja. Pemikiran tersebut juga sejalan dengan 

dengan pendapat Safaria (2004: 110) Kontrol diri mengambil model ketaatan terhadap 

aturan-aturan dan norma serta model keterampilan verbal yang berkembang untuk 

mengendalikan perilakunya sendiri melalui self-talk. Perilaku melanggar norma, aturan, 

serta indisipliner  siswa secara tidak langsung  merupakan tingkahlaku yang yang erat 

kaitannya dengan kontrol diri rendah. 

Menurut Tangney, Baumeister, & Boone (2004: 311) self control terdiri atas lima 

aspek, yaitu disiplin diri (self discipline), Pertimbangan Nonimpulsive, Kegiatan Positif 

(Healthy Habits), Etika (work etic), Reabilitas. Aspek yang berkaitan dengan kontrol diri, 

yaitu kontrol perilaku yang merupakan kemampuan individu dalam mengontrol perilaku 

untuk mengatur dan mengarahkan diri dalam melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan 

keadaan atau situasi. kemudian selanjutnya adalah kontrol kognitif yaitu kemampuan 

individu dalam mengolah dan menerima informasi sehingga individu dapat mengantisipasi 

suatu keadaan dengan melakukan berbagai pertimbangan dan mampu untuk melakukan 

suatu penilaian terhadap perilaku, dan yang terakhir adalah mengontrol keputusan yaitu 

kemampuan individu untuk memilih hasil atau tindakan yang berdasarkan keyakinan yang 

dimiliki oleh individu. 

Namun, pengendalian diri dapat mengarah atau berfungsi pada hasil positif dengan 

bantuan dari keluarga, lingkungan, teman serta guru di sekolah. Kontrol diri yang 

cenderung tinggi membuat kebaikan pada kemampuan pribadi dan interpersonal yang lebih 

besar, termasuk prestasi akademik, harga diri yang tinggi, kemampuan pengambilan 

keputusan yang baik, agresi rendah, strategi koping yang efektif, dan kemampuan untuk 

menghentikan konflik antarpribadi (Finkel & Campbell, 2001; Mischel, Shoda, & Peake, 

1988; Tangney,  Baumeister, & Boone, 2004). Optimalnya proses perkembangan siswa 

dapat mengontrol dirinya di sekolah maka akan terlaksananya pendidikan yang baik. 

Dengan berhasilnya guru mendidik dan mengontrol perilaku siswa merupakan salah satu 

tujuan pendidikan.  
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Fenomena yang ada di lapangan saat ini, banyak siswa yang memiliki kontrol diri 

rendah. Dengan segala tuntutan, tekanan yang berkaitan dengan kompetisi, deadline, beban 

kerja yang berlebihan beban kerja yang berlebihan sehingga menimbulkan konflik pada 

siswa, adanya fenomena ini akan merugikan siswa. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, ternyata ternyata banyak faktor 

yang mempengaruhi, yaitu faktor fisik dan faktor psikologis yang meliputi motif, minat, 

perhatian, konsentrasi, keseimbangan, kepribadian, rasa percaya diri, disiplin diri, integrasi 

dan ingatan (Dani et al., 2013). Sedangkan menurut pendapat (Muraven & Slessareva, 

2003: 904) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri, salah satunya 

adalah motivasi. Motivasi juga berperan dalam pembentukan kontrol diri. Sementara itu 

Logue (Sriyanti, 2013: 3) mengernukakan bahwa faktor genetik juga merupakan salah satu 

faktor yang mempertgaruhi kontrol diri seseorang. Faktor-faktornya yakni genetik, 

lingkungan, usia. Pada dasarnya usia remaja adalah rentan terhadap perbagai pengaruh 

seperti yang sudah diterangkan diatas 

Observasi awal peneliti memilih satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Nusawungu Cilacap  yaitu adi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Karangtawang,  Pada 

Tanggal 10 Januari 2025, peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dan 

observasi kepada guru kelas dan peserta didik kelas V permasalahan pribadi-sosial menjadi 

permasalahan yang paling banyak dikeluhkan. Sepertihalnya perialu Kurangnya 

konsentrasi, mengobrol diri di kelas, bercanda dengan teman sebangkunya serta masih 

banyak yang mau diajak bermain atau terpengaruh oleh temannya. Beberapa hal tersebut 

mencerminkan rendahnya kontrol diri siswa. Hasil observasi menunjukan terdapat kasus 

rendahnya perilaku asetif di Sekolah Dasar Negeri 02 Karangtawang Nusawungu, Cilacap 

yang diakibatkan oleh tindakan  mengejek antar sesame teman. Perilaku asertif yang 

rendah disebabkan juga karena lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga. 

Dari hasil wawancara dan observasi kepada Guru masih perlu dilakukan bimbingan 

dan pengarahan perilaku kearah yang positif. Guru Sekolah Dasar perlu dilatih untuk 

membimbing perilaku pribadi sosial siswa agar mampu mengotrol dirinya. Pada sisi lain 

bimnbingan yang diberikan oleh guru yaitu bimbingan yang diberikan setelah peristiwa 

terjadi. Dibutuhkannya layanan preventif untuk mengembangkan dasar kemampuan 

mcngontrol diri dalam bentuk layanan dasar schingga dapat mencegah kenakalan remaja. 

Pengembangan kemampuan mengontrol dirinya diharapkan membuat Siswa mampu 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada dalam diri dan mampu mengembangkan potensi 

yang ada dalam diri. Khususnya kompetensi kepemimpinan dan pengembangan diri secara 

optimal. Kompctcnsi yang dikembangkan mclalui layanan dasar merupakan kompetensi 

dalam ranah bidang pribadi Siswa. Difokuskan agar Siswa memiliki kemampuan kontrol 

diri.  

Berdasarkan pemaparan, dipandang perlu dilakukan penelitian secara empiris 

mengenai kontrol diri Siswa serta dirumuskan implikasi bagi guru kelas tersebutbimbingan 

dan konseling. Implikasi yang dirumuskan berupa layanan bimbingan bagi para anak kelas 

Vdi Sekolah Dasar Negeri Terbaik di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dalam 

kontrol diri sehingga dapat mencegah terjadinya .  

 
 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

survei. Sukmadinata (2012:54) metode survey digunakan untuk mengumpulkan informasi 
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berbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap topik atau isu-isu tertentu Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Terbaik berdasarkan data kemdikbud 

pada tahun 2022 se-kecamatan Nusawungu Cilacap yang terdiri dari 25 SD Negeri. Sejalan 

dengan pendapat Hal ini untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi pada saat sekarang menurut wiersma & mc. Milan, (tjalla & herdi, 2015). Sementara 

itu menurut Sugiyono (2015:81) mengungkapkan teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel.  

Sampel diambil dari siswa kelas V SD Negeri dengan menggunakan teknik simple 

random sampling yang dikenai pada 25 SD Negeri se-kecamatan Nusawungu hingga 

diperoleh 3 SD Negeri yang digunakan sebagai sampel penelitian.  

Penelitian ini sudah memiliki banyak pertimbangan yang berfokus pada tujuan 

sehingga metode sampling yang digunakan adalah random sampling. Simpel random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata dalam populasi, karena anggota populasinya homogen atau 

relatif homogen (Sugiyono, 2012: 82). 

Sampel merupakan bagian dari populasi tersebut yang dimana diambil beberapa 

saja jumlahnya. Dari sampel itulah dapat diambil beberapa hasil atau nantinya digunakan 

untuk menjadi acuan dari penelitian. Apabila jumlah atau populasi banyak maka peneliti 

tidak bisa mengambil semuanya dikarenakan peneliti juga memiliki keterbatasan waktu, 

dana dan juga tenaga. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

n= jumlah sampel minimal 

N= angka populasi yang diketahui 

e = error margin atau tingkat kesalahan yang biasa terjadi dalam iput data (biasanya 

menggunakan taraf signifikasi 5% atau 1%). 

 

Instrumen penelitian yang digunakan skala kontrol diri. Pernyataan-pernyataan 

yang terdapat pada skala kontrol diri disusun sesuai dengan kisi-kisi skala kontrol diri. 

Pembuatan kisi-kisi kontrol  diri tersebut berdasarkan  Tangney, Baumeister, & Boone 

(2004: 311) self control terdiri atas lima aspek, yaitu disiplin diri (self discipline), 

Pertimbangan (Nonimpulsive), Kegiatan Positif (Healthy Habits), Etika (work etic), 

Reabilitas 

Hasil presentase kemudian dikategorisasikan kedalam 5 kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, kurang dan rendah. Tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu 

ke dalam kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut 

yang diukur (Azwar, 2012 : 147) 

Populasi Dari ke 25 SD Negeri Unggul yang lebih khusus Adalah kelas V di 

Kecamatan Nuswawungu Adalah 360 anak. Peneliti mengambil sampel Sekolah Dasar 

Unggul di Kecamatan Nusawungi ke-3 SD Negeri Unggul di Kecamatan Nusawungu 

tersebut Adalah SD N 03 Karangtawang, SD N 03 Purwodadi, SD N 03 Karangpakis. 

peneliti melakukan random sampling hanya mengambil jumlah siswa sebagai sampel 

penelitian ini sebanyak 77 siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pada pelaksanaan penelelitian masuk kedalam kriteria Tinggi dari sebanyak 36 

(79,2%) Siswa dari 77 siswa sebagai sampel penelitian. Hasil perhitungan skor Kontrol 

Diri berdasarkan aspek berada dalam kategori sedang. Namun, dari kelima aspek kontrol 

diri yang termasuk dalam kategori tinggi adalah aspek disiplin diri sejumlah 61 siswa 

(79,22%), aspek pertimbangan sejumlah 32 siswa (41,56%), dan etika sejumlah 27 siswa 

(35,06%), sementara kategori sangat tinggi adalah aspek  ebiasaan positif sejumlah 41 

siswa (53,25%), aspek etika sejumlah 27 siswa (35,06%), dan aspek reabilitas sejumlah 21 

siswa (27,27%) 

 

Interval Skor  Frekuensi  %  Kriteria 

X > 97,5 3 3,9%  Sangat Tinggi 

82,5 ≤ X < 97,5 61 79,2%  Tinggi 

67,5 ≤ X < 82,5 13 16,9%  Sedang 

52,5  ≤ X < 67,5 0 0%  Kurang 

X ≤ 52,5 0 0%  Rendah 

Total  77 100%  

 

Dari  satu kecamatan kelas V yaitu terdiri dari 25 sekolah dengan jumalah siswa 

keseluruhan 360 menunjukkan skor rata-rata tertinggi karena dari lima aspek kontrol diri 

hampir seluruh siswa kelas V tersebut berada dalam kategori tinggi.  
 

Pembahasan  

Setelah menyelesaikan penelitian dengan melakukan pengambilan data, 

analisa, penelitian menyimpulkan hal-hal yang ditemukan dalam penelitian. 

Hal-hal tersebut dapat disimpulkan Perilaku Kontrol Diri Siswa Kelas V di SD Negeri 

Unggulan Di Kecamatan Nuswungu Tahun Pelajaran 2024/2025. kategori tinggi 

Siswa sudah mampu bersikap objektiif dengan segala sesuatu pesan yang diterima 

atau didengar sesuai dengan fakta, mampu bersikap provosional dengan mendengarkan 

pesan atau masukan yang baik dari teman untuk dirinya agar bila sesuai dengan dirinya 

mau mengubahnya, mampu memahami diri sendiri dengan melihat kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki diri sendiri, mampu memahami orang lain dengan melihat 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki orang lain, mampu menerapkan sikap percaya 

dengan memberikan kepercayaan kepada diri sendiri maupun orang lain, serta mampu 

menerapkan sikap terbuka dengan mau terbuka, berbagi dalam komunikasi dengan teman. 

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Goldfried dan Marbaum (Gufron, 2014: 22) 

mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, 

mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah 

konsekuensi positif. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru kelas dalam menyikapi tentang 

keterbukaan diri siswa dengan memberikan layanan responsif seperti memberikan layanan 

bimbingan kelompok bagi siswa yang memiliki kontrol diri rendah. Bagi siswa yang 

membutuhkan bantuan secara mendalam dan urgent dalam mengatasi masalah kontrol diri, 
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guru kelas bisa memberikan layanan Bimbingan Individu bisa bekerja sama dengan orang 

tua, psikolog anak. 

 

PENUTUP  

Hasil penelitian ini meunjukkan analisis deskriptif kontrol diri siswa SD Negeri 

kelas V se-kecamatan Nusawungu. Sebagai Kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan yaitu mengambil sampel 3 Sekolah Dasar Pada pelaksanaan penelelitian masuk 

kedalam kriteria Tinggi dari sebanyak 36 (79,2%) Siswa dari 77 siswa sebagai sampel 

penelitian. 
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